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SINOPSIS 

 

 

Alifia Fitriani, 2024. Continuity Of Care Pada Ny “S” G1P00000 di TPMB Bd. Boinem, 

S.ST Jember. Asuhan Kebidanan Continuity Of Care. Program Studi Profesi Kebidanan 

Universitas dr. Soebandi Jember : (1) Asri Iman Sari, S.ST., M.Keb (2) Bd. Boinem, S.ST 

Asuhan Kebidanan Continuity of Care (COC) merupakan asuhan kebidanan 

berkesinambungan yang diberikan kepada ibu dan bayi dimulai pada saat kehamilan, 

persalinan, bayi baru lahir, nifas dan keluarga berencana,dengan adanya asuhan COC maka 

perkembangan kondisi ibu setiap saat akan terpantau dengan baik, selain itu asuhan 

berkelanjutan yang dilakukan bidan dapat membuat ibu lebih percaya dan terbuka karena sudah 

mengenal pemberiasuhan. Asuhan kebidanan secara COC adalah salah satu upaya untuk 

menurunkan Angka kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB) (Diana, 2017). 

Laporan kasus ibu hamil trimester 3, bersalin, bayi baru lahir, nifas, neonatus dan KB 

di TPMB Bd. Boinem, S.ST dengan menggunakan 4 langkah SOAP, meliputi pengkajian data 

subyektif, objektif, assessment, dan penatalaksanaan. Asuhan kebidanan kehamilan pada Ny 

“S” G1P100000 UK 39 minggu, bersalin, bayi baru lahir, nifas, neonatus dan KB dimulai dari 

tanggal 10 Maret 2024 sampai 06 Mei 2024. Ibu termasuk kehamilan resiko rendah (KRR). 

Persalinan berlangsung selama 45 menit, bayi lahir spontan, cukup bulan, menangis kuat, 

gerakan aktif, ditolong oleh bidan dengan jenis kelamin perempuan, BB : 2700 gr, PB : 48 cm, 

dilakukan IMD 1 jam. Plasenta lahir dengan spontan, nifas normal, pertumbuhan dan 

perkembangan bayi normal sesuai dengan usia. Setelah diberikan konseling KB pada 

kunjungan nifas IV ibu memutuskan untukmenggunakan KB suntik 3 Bulan. 

      Hasil laporan kasus pada Asuhan Kebidanan mulai dari kehamilan hingga KB tidak ada 

komplikasi. Ibu memahami ketidaknyamanan yang di rasakan pada kehamilan trimester III 

yaitu adanya his palsu dan hal ini berbeda dengan his persalinan., mengerti tentang kecukupan 

ASI untuk bayinya, pengetahuan mengenai perawatan bayi, serta ibu dapat menentukan pilihan 

KB apa yang dapat di gunakan oleh ibu. 

      Setelah diberikan Asuhan dan Intervensi secara berkesinambungan dapat disimpulkan 

bahwa kehamilan Ny “S” tergolong resiko rendah dengan KSPR 2. Asuhan kehamilan, 

persalinan, bayi baru lahir, nifas, neonatus, dan KB berlangsung normal. Diharapkan setelah 

diberikan Asuhan Ny “S” dapat menerapkan Asuhan kepada diri dan bayinya secara mandiri. 

 

 

 


